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Dalam sebuah pernikahan perlu adanya kematangan emosi dalam 
menjalani biduk rumah tangga. Seseorang yang memiliki kematangan emosi dapat 
dilihat dari kemampuan dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga, dapat 
meminimalisir adanya konflik yang terjadi akibat ketidak seimbangan dalam 
menjalani tanggung jawab sebagai suami istri, supaya dapat mengontrol emosi 
dengan baik ketika mengalami masalah. Melihat dari fenomena yang ada, banyak 
terjadi  pernikahan usia dini di kelurahan Air Tiris. Di usia muda, dimana 
kematangan emosinya masih belum cukup siap untuk membina sebuah keluarga.  
karna emosi yang matang dapat mempengaruhi sebuah keharmonisan keluarga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan emosi terhadap 
keharmonisan keluarga hasil pernikahan usia dini juga mengetahui bagaimana 
hubungan pernikahan usia dini dengan kematangan emosi para suami dan istri. 
Penelitian ini menggunakan teori Hurlock tentang kematangan emosi.  Metode 
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui hasil penelitian 
maka digunakan teknik penyebaran angket dan observasi. Adapun teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang di peroleh 
dari hasil angket kemudian di analisis menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan regresi linear sederhana dengan nilai korelasi 0,533 (53,3%). 
Dengan tingkat signifikan sebesar 0,000< 0,05 dan hasil uji hipotesis dengan t 
hitung > t table atau (3,332 > 1,701 ) maka Ho di tolak dan Ha di terima. berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kematangan emosi dengan keharmonisan 
Keluarga. Sedangkan besarnya persentase kontribusi Pengaruh Kematangan 
Emosi dengan Keharmonisan Keluarga hasil pernikahan usia dini di Kelurahan 
Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar adalah sebesar 28,4% 
sedangkan sisanya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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In a marriage needs to be emotional maturity in living a household uterus. 
Someone who hasemotional maturity can be seen from the ability to maintain the 
interity of the household can minimize the conflict that occurs due to imbalance in 
living responsibilities as husband and wife in order to control emotions wel when 
experiencing probems. To see the todays phenomena, there are many early 
marriage in Airtiris village. As we know in young age  where there is no enough 
emotional maturity for establishing a family. Because  it can affect the harmony in 
a family. This research is intended to know the influence of emotional maturity to 
the harmony of a family of early marriage and also to know how early marriage 
couple’s relationship with emotional maturity of husband and wife. This 
researcher used hurlock theory about the maturity of emotion, the methode is 
quantitative descriptive. To know the result of the research, the witer used 
questionnaire and observation. The technic of research is saturated. The data is 
then analyzed by pearson pruduct moment correlation technic. To examine the 
hypothesis in this reseacrh is with simple regression linear. With correlation value 
0,533 (53,3%). With a significant level of 0,000< 0,05. And result of hypothesis 
test  t count > t table or (3,332 > 1,701). Then Ho rejected and ha accepted. Means 
there is a significance correlation between emotional maturity and fthe harmony 
of family. In another hand, the percentage of contribution of the influence of 
Emotional Maturity with the Harmony of Family fro, Early Marriage Couple in 
Airtiris village Kampar regency of Kampar district is 28,4% beside the rest is 71, 
6% affected by other factors 
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